BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis danPendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif.
1. Penelitian Deskripti .

enlélitian deskriptif ~adalah

Jambarkan fenomena-

akat”. Peneliti

Bnguji hipotesis.

Penelitian  deskripti dak mengadakan manipulasi atau

LHN IMAM-BONJIO L o
kondisi apa adarM(_BzAlN@ individual atau kelompok,

dan menggunakan angka-angka. Penelitian ini sangat penting sebagai studi

pendahuluan bagi penelitian lain atau penelitian lanjutan.
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Adapun langkah-langkah penelitian deskripif menurut Sanjaya

(2013: 61) adalah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi masalah penelitian, yaitu memaparkan permasalahan
yang muncul sekitar permasalahan.
b) Merumuskan dan membatasi masalah, biasanya disusun dengan

menggunakan kalimatgt Hal ini dimaksudkan agar rumusan

dan lebih

) n elfiag, a u Iﬁda ,6k kan sesuai
UIN'IMAM BONJOL
h) MenganalisiBA DAN G
i) Membahas hasil penelitian dan menarik kesimpulan, adalah proses
menginterpretasikan data yang diperolen dan membandingkannya
dengan teori yang diajukan melalui studi pustaka, sehingga dapat

memberikan argumentasi atau rasionalitas hasil penelitian.

J)  Menyusun laporan dan mempublikasikannya.
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2. Pendekatan Kualitatif
a. Pengertian Pendekatan Kualitatif
Menurut Emzir (2009:28) “Pendekatan kualitatif adalah salah
satu pendekatan yang secara primer menggunakan  paradigma
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivist (seperti makna
jamak dari pengalaman«i‘ﬁa\lvidual makna yang secara sosial dan
historis dlbangup/denggn/\aksud mengembangkan suatu teori atau

4 3 .
pola) atau/pandangan I artlSlpatorlfs\epertl orientasi politik,

)at u keduanya”.
an seperti
atau studi

ka terutama

humanistik”. Menurut S®@fono (2010:8) “Pendekatan kualitatif

U“IEN pI”MAMiS“Ba@ W@Eitiannya
dilakukan pPAjDaAiNaGisebut sebagai pendekatan

etnografik karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan
untuk bidang antropologi budaya, disebut pendekatan humanistik
karena pendekatan penelitiannya dilakukan oleh orang atau human

instrument, yaitu peneliti itu sendiri”.



49

b. Ciri-Ciri Pendekatan Kualitatif
Secara garis besar ciri-ciri pendekatan kualitatif sebagai
berikut:
1) Menggunakan asumsi filosofis berupa tuntutan pengetahuan

konstruktifisme/advokasi/ participatori

2) Menggunakan  stra a berupa  fenomenologi,
groundedtheory, '

aan terbuka, pendekatan

(f) Menvalidasi keak

UIN4MAM BONdJ QLo
“PADANG
B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah adalah seluruh peserta didik kelas

IX3 yang terdaftar pada semester | tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitan

yang dijadikan sumber data kualitatif terdiri dari 6 peserta didik yang
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melakukan kesalahan koneksi matematis. Subjek penelitian ini terdiri dari 2
peserta didik dari kelompok atas, 2 peserta didik dari kelompok menengah dan
2 peserta didik dari kelompok bawah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
dan wawancara untuk mengetahui proporsi kesalahan koneksi matematis yang
dilakukan peserta didik dalam menjawab soal pada materi kesebangunan dan
kekongruenan kelas 1X3 SMENFQ%\VII Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman. Hasil tes yangfdlg//erpkﬁ\diqr;t\kathrdasarkan nilai peserta didik

SN

dimulai dari pese‘rta dtdlk ya

/

erofeh nllaNgrtlnggl hingga yang

i‘

adalah sebagai

berikut :

1. Menjumlahkan skor setiap pe

. UIN-IMIAM -BONJOL:
s e YN G s =

berikut:

7= i=1 X

Keterangan :

X = Rata-rata skor peserta didik
n = Banyak peserta didik

x; = Datakei =1,2,3,...



o1

Untuk simpangan baku dihitung dengan rumus :

2
Sp = % _ Xi1 Xi
n n
Keterangan :

SD = Standar deviasi

3. Menentukan Batas-batas Kelomp

a. Kelompok Atas
elompok atas adalah peserta

) dengan skor rata-rata

Peserta didik Y bawah adalah

UIN'IMAM BONJOL" ™

rata-rata d lﬁgi iltan r deviasL.
Seca ANrGan batas-batas kelompok

dapat dilihat dari tabel yang diadaptasi dari Arikunto berikut ini :

Tabel 3.1
Kriteria Pengelompokan Peserta didik
Skor (s) Kelompok
s> (X +SD) Atas
(X —SD)<s < (X+SD) Menengah
s<(X-SD) Bawah
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Adapun pengelompokan peserta didik kelas 1X3 SMPN 4 VII Koto
Sungai sarik berdasarkan tes kemampuan koneksi matematis adalah sebagai

berikut:

= 022222

UIN IMAM BONJOL
Batas kelompok Beg W)N G

61,73 -17,76 = 4
Batas kelompok menengah atas adalah:

61,73+ 17,76 = 79,49 = 79
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jadi:

a. Kelompok Atas
Semua peserta didik yang mempunyai skor 79 ke atas yaitu sebanyak
5 orang.

b. Kelompok Menengah

Semua peserta didik yaf

1empunyai skor antara 44 dan 79, yaitu

sebanyak 19 orangf"

44 ke bawah yaitu

berdasarkan tes

kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 1X3 SMPN 4 VII Koto

UIN.IMAM.BONJOL.

jran V.

Adapun PAdE ANGSubjek pada penelitian ini

adalah :



Tabel 3.3
Daftar Subjek Penelitian

54

NO Kode Peserta didik Kelompok
1 APS
2 MP Atas
3 CA
4 NF Menengah
5 F
6 ASY Bawah

C. Tempat dan Waktu Pepéli

1. Variabel

koto Sungai  Sarik

UiIN:- {MAM -BONJOL... =
atau nilai dari orPAkBJ A.N @mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Maka variabel dalam penelitian ini

adalah kesalahan

koneksi matematis yang dilakukan peserta didik dalam menjawab soal

pada materi kesebangunan dan kekongruenan.
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2. Data
a. Jenis Data
1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari responden. Data primer pada penelitian ini berupa

hasil kerja atau lembarfjay aban tes kemampuan koneksi matematis

peserta didik e cara dengan peserta didik dalam

E. Prosedu

Secara umum prosedur p lan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap

pertgjal. Np pIIMaAaMap B@N J O L
1. Tahap PersiapaP A D AN G

Sebelum kegiatan berlangsung maka terlebih dahulu penulis
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan

penelitian yaitu :
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a. Menentukan lokasi penelitian.

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan pendidik matematika
peserta didik kelas 1X SMPN 4 VII Koto Sungai Sarik.

c. Menemukan masalah di kelas 1X3 SMPN 4 VII Koto Sungai Sarik.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Melakukan seminar proposal'pe

Menyusun instrupién penelitian (Kisi®kisi, soal tes koneksi matematis

c. Menentukan subjek wawa™e®a sebanyak enam peserta didik dengan

UIN-IMAM-BONJO L -
yaitu kelomPAs,Bﬂ)Nah dan kelompok bawah

berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis.
d. Melakukan wawancara dengan peserta didik untuk mendapatkan

informasi yang lebih mendalam mengenai jawaban peserta didik.
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3. Tahap Penyelesaian
a. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni tes tertulis, hasil
wawancara dan hasil observasi selama penelitian.
b. Melakukan analisis terhadap lembar jawaban peserta didik dan hasil
wawancara.

c. Menafsirkan dan - il analisis data.

(2014:91)
dalam suatu

golahan”.

penelitian, karena alat atau instrQ menggambarkan cara pelaksanaannya,

AN AHMAM-BONJOL
Menurut Supﬂvﬁlﬁhal yang perlu diperhatikan

dalam menyusun instrumen penelitian, antara lain sebagai berikut:
1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas,
spesifik sehingga dapat dengan mudah menetapkan jenis instrumen yang

akan digunakan.
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2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragamannya harus diketahui
terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan isi, bahasa,
sistematika item dalam instrumen penelitian.

3. Keterandalan dalam instrumen itu sendiri sebagai alat pengumpul data
baik dari keajegan, kesahihannya maupun objektivitasnya.

4. Jenis data yang I penggunaan instrumen harus jelas,

e ra analisis data guna pemecahan
nghasilkan data yang

mpul data,

an kuisioner,

akan menjadi :

1. Tes

Tes adalah alat peng®ul data yang diberikan kepada individu

WIN-HMAM-BONJOL: -
atau secara IisapAﬂWN @Jrut Hamzah (2014: 100)

“ciri-ciri tes yang baik yaitu: valid (tesnya tepat dalam mengukur), reliable
(tesnya tetap dalam mengukur), objektif (penilaiannya tidak berubah-

ubah), praktikabilitas dan ekonomis”.
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2. Angket (Kuisioner)

Menurut Sanjaya (2013: 255) “angket adalah instrumen penelitian
berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan secara tertulis yang harus
dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya”.

3. Wawancara/Interview

Menurut Hamzah (2(}14 168) “wawancara/interview berarti suatu

\\

cara mendapatkan data dajy/sﬁaw masaLah dengan jalan menanyakan

y 4
jawaban masafah, menany
L5 /’

o
O

\

apat terhadaMuatu persoalan kepada

-
-

seseorang atau lem teT'Aada solusi masalah itu”.

—

mengamati

diamati dan

falah tes dan Wa@lWancara. Tes yang

diggn dglah PYRAN g0 N Gl isgberpe raian yang
terHINJah[MZAM jeBeD;ﬂiJ q kni soal
nomor 1 dan 2 korRiArDAtNlGoal nomor 3 dan 4 koneksi
antar disiplin ilmu lain dan soal nomor 5 dan 6 koneksi matematika dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penulis menganalisis jawaban peserta

didik dan hasil wawancara dengan peserta didik terkait jawaban peserta didik

untuk memperoleh informasi yang tidak didapatkan dari lembar jawaban



60

peserta didik dan memperoleh data yang lebih valid dari apa yang telah
dikerjakan peserta didik.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh tes yang baik
adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Tes
Menurut Hamzah (20?"1?3“‘-'100) “tes diartikan sebagai alat dan
memiliki prosedur %tema;w/hﬂg dlpergunakan untuk mengukur dan

4
menilai suaw pengetahu penguasaan \ijek ukur terhadap

\ \

seperangkat Kk dapat digunakan untuk

(;Lten i Te
— —

dari suatu

yaitu: valid
mengukur),
dan ekonomis.
dapat dikatakan

baik sebagai alat pengukur“s®&rus memenuhi persyaratan tes, Yaitu

WIN IMAM-BONJOL: -
ekonomis”. PA DAN G

Tes yang diberikan pada penelitian ini adalah soal berbentuk uraian
dan validitasnya adalah validitas isi. Untuk validitas isi dilihat berdasarkan
Kisi-kisi pembuatan instrumen. Tes disusun berdasarkan jenis-jenis

koneksi matematis sebanyak 6 buah soal, koneksi antar topik matematika

pada soal nomor 1 dan 2, koneksi antar disiplin ilmu lain pada soal nomor
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3 dan 4, koneksi matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
pada soal nomor 5 dan 6.
. Melaksanakan Uji Coba Tes
Hasil dari suatu penelitian akan dapat dipercaya apabila data yang
akurat atau sudah memiliki indeks kesukaran, daya pembeda dan

reliabilitas yang tinggi. Agar yang disusun itu memiliki kriteria soal

isis untuk

yang baik.

hal yang perlu

diperhatikan yaitu:

UiIN-HVIAM BONJOL
Valip AaBﬂHNH@ yang berarti sejauh mana

ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Valid berarti sahih, artinya keabsahan institusi itu tidak
diragukan lagi.

Menurut Hamzah (2014:216) “validitas adalah derajat yang

menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
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tes atau non tes dalam melakukan fungsi ukurnya benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu tes atau alat ukur
harus dikaitkan dengan tujuan, agar soal tes dan non tes yang disusun
terarah berangkat dari tujuan pembelajaran yang ditentukan. Untuk itu

perlu dipahami keberadaan indikator kompetensi suatu pokok bahasan

atau sub pokok bahasan’f,}:f"‘”'- S

P D
s

y e . .
Menur?}{g&nﬁg )(261\1\ ,\248) T*_dg}am literatur modern tentang
4 / ! o

evaluasvi,‘,»\./'"gany_gk-”’aik

[ 2

lain: vaIiEita

< ==

tgﬁtagg :‘j?éhis,\-jenis validitas, antara

e -

S

lidity),

aliditas isi (content

idity), Vvalidi 5 konstruk

soal dan sudah divalidasi % pendidik matematika kelas 1X3 SMPN 4

UINIMAM-BONJOL: -
S.Pd.l, MPAD—INN@ Maulana, M.Si. Setelah
diperbaiki beberapa kali dan divalidasi oleh Validator maka
disimpulkan bahwa semua soal layak untuk diuji cobakan.

2) Menentukan Daya Pembeda

Arifin  (2013:273) mengatakan bahwa “perhitungan daya

pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu
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membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi peserta
didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria
tertentu”. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal,
semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik

yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang

menguasai kompetensi. @

ronegoro (L 85:11) rumus yang digunakan

untuk men: et a . da setiz ) b tir adalah:

Ip=

; G
1o skor kelompg 7/
drat de i 0Qi

\

De BT skor kelomp dah

= Jumlah
=27%XxN

UIN-MAM-BONJOL: »
signifikan JPADﬂNGGﬂg digunakan adalah tabel

critical ratio determinan signifikan of statistic, pada df yang telah
ditentukan  vyaitudf =, — 1)+ (n, —1) dimanan, =n;, =
27% X N =n.

Berikut ini dijelaskan indeks pembeda soal yaitu :



Untuk soal nomor 1

N
n

=29

=27% x N=27% x29 =7,83~8
df =(n,-D+(n, -1)=(8-1)+(8-1)=7+7=14

Tabel 3.4
Indeks Pembeda Soal Nomor 1
Skor Skor X —
Kelompok | X — M Kelompok M, =
No Tinggi =i Rendah (%r) X,
1 7.5 6 -0.56 0.32
2 7.5 0. -0.56 0.32
3 .00 0 0.94 0.88
4 0.94 0.88
5 .5 7.5 0.94 0.88
6 5 0 0.0 6 -0.56 32
5 .00 0.00 6 -0. .32
5 .00 0.00 6 .32
21875
,5
AER
n(n-1)
7,5 — 6,56 0,9 0,94

UINIMAM BONJOL
o P ABDANG - 1751 sccongn 1,

hitung = 3,42. Karena I,hitung > I, tabel, (3,42 > 1,761), maka dapat

64

disimpulkan soal nomor 1 signifikan. Untuk soal nomor 2 sampai

nomor 6 ada pada lampiran VII.
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat digambarkan daya
pembeda masing-masing item soal serta Kriteria signifikannya dalam

tabel di bawah ini :

Tabel 3.5
Indeks Pembeda untuk Setiap Soal
Nomor I, Hitung I, Tabel Ket
Soal
1 Signifikan
Signifikan

Signifikan

I Signifikan
Signifikan

Signi

g > Iptabel

3)
h satu indikator

yang dapat menunjukkan Ktalitas butir soal tersebut apakah termasuk

UINIMAM. BONJOL: .
menghitungPAaDﬁaNiGng dapat menjawab soal

tersebut. Semakin banyak peserta didik yang dapat menjawab benar
suatu soal semakin mudah soal itu. Sebaliknya semakin banyak
peserta didik yang tidak dapat menjawab suatu soal maka semakin

sukar soal itu.
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Tingkat kesukaran dihitung melalui indeks kesukaran difficulty
indeks yaitu angka yang menunjukkan proporsi peserta didik yang
menjawab benar soal tersebut. Semakin tinggi angka indeks kesukaran
semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya semakin kecil angka indeks
kesukaran semakin sukar soal tersebut.

Menurut Prawiron€goro (1985:14) untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal dagat digunakan

Keteran

esukaran tiap

iteria sebagad

Klasifikasi esukaran Soal
Indeks kesukaran Klasifikasi

PADANG.:
Mudah

Sumber: Prawironegoro (1985:14)

UIN

Untuk Soal Nomor 1

N =29
n =27% x N =27% x 29 =7,83= 8 Orang
Dt =60

D, =525
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m =75
L =22y 100%
2.m.n
— 60+52,5 0f = 0
I BREOR 100% = 94 % (Mudah)

Setelah dilakukan perhitungan tiap-tiap indeks kesukaran tiap-
tiap butir soal dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh

hasil sebagai berikut : ¢ -

hasil analisis

pat dilihat pada

JNAM. BONJOL....
U(lequ k d u urmen, ito=-le rkenaan
dengan pertRaA;D‘AN Gdan dapat dipercaya sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan

reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda”.
Reliabilitas tes dilihat dengan memakai rumus alpha yang

dinyatakan oleh Arikunto (2006:196) yaitu:
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n-1 0't2 N
2
X2 — (Z Xt)
t
Dengan variansi total: o/ = N N
Keterangan :
rll

= Reliabilitas yang dicari

Nllapﬁg NN@gkan dengan 7,4, jika

Thitung > Traber Maka dapat disimpulkan bahwa soal tes reliabel.

23" = 56,70
. (X

N

o =



1890)2
_ 129414 — & 79 ) _6238,14

29

= 215,108

69

Untuk N = 29 harga rhiwung Yang diperoleh ri; = 0,883, yang

berada pada interval 0,80< r;3<1,00 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa soal uji coba mempunyai reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan
reliabilitas tes uji coba dapat dilihat pada lampiran 1X.
5) Kriteria Penerimaan Soal
Setiap soal yang telah dianalisis perlu diklasifikasikan menjadi
soal yang tetap dipakai, direvisi atau dibuang. Untuk menentukan

apakah soal dapat dlterlma atau tldak digunakan kriteria yang adalah :

A Tabels, 1o .
xKrlter;a’l nd (S Pe\mbeda Soal
Mdeks Pembe ~ Kuiteria
I Sic Soal dlterma baik

| dit ma tetapi g

eh analisis soal

yang akan di uji cobaka yang tertera pada tabel berikut :

UIN IMA M‘ﬂQNJOL
asil Analisis Soa
Soal | Hitunhg

1 3,42 Signifikan | 94 9% | Mudah Dipakai

1,90 | Signifikan | 85% | Mudah Dipakai
5,17 | Signifikan | 51 % | Sedang Dipakai
3,25 | Signifikan | 71 % | Sedang Dipakai
2,68 | Signifikan | 58 % | Sedang Dipakai
6,46 | Signifikan | 44 % | Sedang Dipakai

ol lwirn
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Dari tabel di atas, terlihat semua soal uji coba masuk dalam
klasifikasi dipakai, artinya semua soal uji coba layak untuk dijadikan

soal tes akhir.

G. Teknis Analisis Data

Menurut Fawaid (2018: alisis data adalah proses mencari dan

ana yang

sehingga

engumpulkan

Breduksi data 8 gkum, memili -hal yang pokok

a r' fgku al 483 lgan j ngan gegaikiag data yang
Qh MUKIM:AMMB;Q;NJ ngas dan
mempermudah BADAN@)umpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.

Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah :

1) Mengoreksi dan memberi skor lembar jawaban peserta didik dan

menentukan peserta didik yang dijadikan subjek penelitian.
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2) Menganalisis lembar jawaban dan hasil wawancara peserta didik yang
menjadi subjek penelitian sehingga diketahui proporsi kesalahan
koneksi matematis yang dilakukan peserta didik dan penyebab
terjadinya kesalahan koneksi matematis dalam menjawab soal pada
materi kesebangunan dan kekongruenan kelas 1X3 SMPN 4 VII Koto

Sungai Sarik Kabupate[l:;Péa“\ang\ Pariaman.
y N
b. Penyajian Data g
,,:_-.c-""':." y - .\‘5";\;:,\_
Padz;,{féneli};jah’ kualé enyajian data,dapat dilakukan dalam

v d
O

bentuk uralan Iing

<,
antar kategori flowehart dan

data yang

—

ggunakan p

ﬁ:}@’@ia;an

penyajian data dilakukan an®¥ers. Kemudian disimpulkan berupa data

UIN-AMAM-BONJOL: -
c. Penarikan KesinPA DAN G
Penarikan kesimpulan adalah analisis data yang dilakukan secara
terus menerus baik selama berlangsung penelitian di lapangan maupun
sesudah pengumpulan data dan penyajian data. Untuk mengarah pada
hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil analisis data yang berasal

dari tes dan wawancara.
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Penarikan kesimpulan dari penelitian ini adalah proporsi kesalahan
koneksi matematis yang dilakukan peserta didik dan penyebab terjadinya
kesalahan koneksi matematis dalam menjawab soal pada materi

kesebangunan dan kekongruenan kelas 1X3 SMPN 4 VII Koto Sungai

Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

88

UIN IMAM BONJOL
PADANG




